BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Bank


2.1.1 Pengertian Bank


Bagi masyarakat yang hidup di Negara-negara maju, seperti Negara-negara di Eropa, Amerika dan Jepang, mendengar kata bank sudah bukan merupakan barang yang asing. Bank sudah merupakan mitra dalam rangka memenuhi semua kebutuhan keuangan mereka. Bank dijadikan sebagai tempat untuk melakukan berbagai transaksi yang berhubungan dengan keuangan seperti, tempat mengamankan uang, melakukan investasi, pengiriman uang, melakukan pembayaran atau melakukan penagihan.


Di samping itu peranan perbankan sangat mempengaruhi kegiatan ekonomi suatu Negara. Bank dapat dikatakan sebagai darahnya perekonomian suatu Negara. Oleh karena itu, kemajuan suatu bank disuatu Negara dapat pula dijadikan ukuran kemajuan Negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu Negara, maka semakin besar peranan perbankan dalam mengendalikan Negara tersebut. Artinya keberadaan dunia perbankan semakin dibutuhkan pemerintah dan masyarakatnya.


Lain halnya dengan di Negara-negara berkembang, seperti Indonesia, pemahaman tentang bank di negeri ini baru sepotong-sepotong. Sebagai masyarakat hanya memahami bank sebatas tempat meminjam dan menyimpan uang belaka. Bahkan terkadang sebagian masyrakat sama sekali belum memahami bank secara utuh, sehingga pandangan tentang bank sering diartikan secara keliru. Selebihnya banyak masyarakat yang tidak paham sama sekali tentang dunia perbankan. Semua ini tentu dapat dipahami karena pengenalan dunia perbankan secara utuh terhadap masyarakat sangatlah minim, sehingga tidak mengherankan keruntuhan dunia perbankan pun tidak terlepas dari kurang pahamnya pengelola perbankan di tanah air dalam memahami dunia perbankan secara utuh.


Dalam dunia modern ini sekarang ini, peranan perbankan dalam memajukan perekonomian suatu Negara sangatlah besar. Hampir semua sector yang berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa bank. Oleh karena itu, saat ini dan di masa yang akan datang kita tidak akan dapat lepas dari dunia perbankan, jika hendak menjalan aktivitas keuangan, baik perorangan maupun lembaga, baik sosial atau perusahaan.


Begitu pentingnya dunia perbankan, sehingga ada anggapan bahwa bank merupakan “nyawa” untuk menggerakan roda perekonomian suatu Negara. Anggapan ini tentunya tidak salah, karena fungsi bank sebagai lembaga keuangan sangat vital, misalnya dalam hal penciptaan uang, mengedarkan uang, menyediakan uang untuk menunjang kegiatan usaha, tempat mengamankan uang, tempat melakukan investasi dan jasa keuangan lainnya.


Secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyrakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya. Sedangkan perngertian lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang bergerak dibidang keuangan dimana kegiatannya apakah hanya menghimpun dana atau hanya menyalurkan dana atau kedua-duanya.


Kemudian menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.


Dari kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatannya adalah:

1. Menghimpun dana (uang) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, maksudnya dalam hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau berinvestasi bagi masyarakat. Tujuan utama masyarakat menyimpan uang biasanya adalah untuk keamanan uangnya. Sedangkan tujuan kedua adalah untuk melakukan investasi dengan harapan memperoleh bunga dari hasil simpanannya. Tujuan lainnya adalah untuk memudahkan melakukan transaksi pembayaran. Untuk memenuhi tujnuan diatas, baik untuk mengamankan uang, maupun untuk melakukan ivestasi, bank meyediakan sarana yang disebut dengan simpanan. Jenis simpanan yang ditawarkan sangat bervariasi tergantung dari bank yang bersangkutan. Secara umum jenis simpanan yang ada di bank adalah terdiri dari simpanan giro (deman deposit), simpanan tabungan (saving deposit), dan simpanan deposito (time deposit).
2. Menyalurkan dana ke masyarakat, maksudnya adalah bank memberikan pinjaman (kredit) kepada masyrakat yang mengajukan permohonan. Dengan kata lain, bank ,menyediakan dana bagi masyarakat yang membutuhkannya. Pinjaman atau kredit yang diberikan dibagi dalam berbagai jenis sesuai dengan keinginan nasabah. Tentu saja sebelum kredit tersebut layak diberikan atau tidak. Penilaian ini dilakukan agar bank terhindar dari kerugian akibat tidak dapat dikembalikannya pinjaman yang disalurkan bank dengan berbagai sebab. Jenis kredit yang biasa diberikan oleh hampir semua bank adalah seperti kredit investasi, kredit modal kerja dan kredit perdagangan.
3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya, seperti pengiriman uang (transfer), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (clearing), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar kota dan luar negri (inkaso), letter of credit (L/C), safe deposit box, bank garansi, bank notes, travelers cheque dan jasa lainnya. Jasa-jasa bank lainnya ini merupakan jasa pendukung dari kegiatan pokok bank, yaitu menhimpun dana menyalurkan dana.
Dalam praktiknya bank dibagi dalam beberapa jenis. Jika ditinjau dari segi fungsinya bank dikelompokan menjadi tiga jenis, yaitu:

1. Bank Sentral
2. Bank Umum
3. Bank Perkreditan Rakyat
Bank sentral merupakan bank yang mengatur berbagai kegiatan yang berkaitan dengan dunia perbankan dan dunia keuangan disuatu Negara. Si setiap Negara hanya ada satu bank sentral yang dibantu oleh cabang-cabangnya. Di Indonesia fungsi bank sentral yaitu dipegang oleh bank Indonesia (BI). Fungsi bank Indonesia disamping sebagai bank sentral adalah sebagai bank sirkulasi, bank to bank dan leader of the last resort.

Fungsi sebagai bank sirkulasi adalah mengatur peredaran keuangan suatu Negara. Sebagai fungsi sebagai bank to bank adalah mengatur perbankan di suatu Negara. Kemudian fungsi sebagai lender of the last resort adalah sebagai tempat peminjaman yang terakhir.

Pelayanan yang diberikan oleh Bank Indonesia lebih banyak kepada pihak pemerintah dan dunia perbankan. Dengan kata lain nasabah bank Indonesia dalam hal ini lebih banyak kepada lembaga perbankan.

Tujuan utama Bank Indonesia sebagai bank sentral adalah mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Untuk mencapai tujuan tersebut bank sentral mempunyai tugas menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter, mengatur dan menjaga kelancaran system devisa serta mengatur dan mengawasi bank.

Bank umum merupakan bank yang bertugas melayani seluruh jasa-jasa perbankan dan melayani segenap lapisan masyarakat, baik masyarakat perorangan maupun lembaga-lembaga lainnya. Bank umum juga dikenal dengan nama bank komersil dan dikelompokan ke dalam dua jenis, yaitu bank umum devisa dan bank umum non devisa. Bank umum yang berstatus devisa memiliki produk yang lebih luas daripada bank yang berstatus non devisa. Bank devisa antara lain dapat melaksanakan jasa yang berhubungan dengan seluruh mata uang asing atau jasa bank keluar negri, sedangkan bank non devisa tidak.

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan bank yang khusus melayani masyrakat kecil dikecamatan dan pedesaan. Bank perkreditan rakyat berasal dari bank desa. Bank pasar, lumbung desa, bank pegawai, dan bank lainnya dilebur menjadi bank perkreditan rakyat. Jenis produk yang ditawarkan oleh ban perkreditan rakyat relative lebih sempit jika dibandingkan dengan bank umum, bahkan ada beberapa jenis jasa bank yang tidak boleh diselenggarakan oleh bank perkreditan rakyat, seperti pembukaan rekening giro dan ikut kliring.

2.1.2 Kegiatan-kegiatan bank
Sebagai lembaga keuangan yang berorientasi bisnis, bank juga melakukan berbagai kegiatan, seperti telah dijelaskan sebelumnya. Sebagai lembaga keuangan, kegiatan bank sehari-hari tidak akan terlepas dari bidang keuangan. Kegiatan perbankan yang paling pokok adalah membeli uang dengan cara menghimpun dana dari masyrakat luas. Kemudian menjual uang yang berhasil dihimpun dengan cara menyalurkan kembali kepada masyrakat melalui pinjaman atau kredit.

Dari kegiatan jual beli uang inilah bank akan memperoleh keuntungan, yaitu dari selisih harga beliI(bunga simpanan) dengan harga jual(bunga pinjaman). Di samping itu, kegiatan bank lainnya dalam rangka mendukung kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana adalah memberikan jasa-jasa lainnya. Kegiatan ini ditujukan untuk memperlancar kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana.

Dalam praktiknya kegiatan bank dibedakan sesuai dengan jenis bank tersebut. Setiap jenis bank memiliki ciri dan tugas tersendiri dalam melakukan kegiatannya, misalnya dilihat dari segi fungsi bank, yaitu antara kegiatan bank umum dengan kegiatan Bank Perkreditan Rakyat, jelas memiliki tugas atau kegiatan yang berbeda.

Kegiatan bank umum lebih luas dari Bank Perkreditan Rakyat artinya produk ditawarkan oleh bank umum lebih beragam, hal ini disebabkan bank umum mempunyai kebebasan untuk menentukan produk dan jasanya. Sedangkan Bnak Perkreditan Rakyat mempunyai keterbatasan tertentu, sehingga kegiatannya lebih sempit. Untuk lebih jelasnya berikut ini akan dijelaskan kegiatan masing-masing jenis bank dilihat dari segi fungsinya.

2.1.3 Jenis Bank

1. Berdasarkan UU No.10 Tahun 1998 tentang perbankan, terdiri dari:

a. Bank Umum, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa lalu lintas pembayaran. Bank Umum melaksanakan seluruh fungsi perbankan yaitu menghimpun dana, menempatkan dana dan memperlancar lalu lintas pembayaran giral . dalam praktiknya, kegiatan usahanya juga ada yang murni berbasis bunga, murni berbasis syariah dan kombinasi antara konvensional (system bunga) dengan syariah.

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa lalu lintas pembayaran. Bank ini seperti bank umum,namun wilayah operasinya sangat terbatas diwilayah tertentu misalnya kabupaten saja. BPR tidak dibolehkan mengikuti kliring atau terlibat dalam transaksi giral. Dengan demikian penghimpunan dana hanya boleh dilakukan dalam bentuk tabungan dan deposito. Pelaksanaan kegiatan BPR ada yang berbasis bunga, berbasis syariah.

2. Jenis bank dilihat dari fungsinya, ada beberapa yaitu:

a. Bank komersial, yaitu bank yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima deposito dalam bentuk deposito lancar (giro) dan deposito berjangka dan dalam usahanya terutama memberikan kredit jangka pendek.

b. Bank pembangunan, yaitu bank yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima deposito dalam bentuk deposito berjangka dan atau mengeluarkan kertas berharga jangka menengah dan jangka panjang dan dalam usahanya terutama memberikan kredit jangka menengah dan panjang di bidang pembangunan. Bank pembangunan di Indonesia terdiri dari bank pembangunan pemerintah, bank pembangunan daerah, bank pembangunan swasta dan bank pembangunan koperasi.

c. Bank tabungan, yaitu bank yang dalam pengumpulan danannya terutama menerima deposito dalam bentuk deposito tabungan dan dalam usahnya terutama memperbungakan dananya dalam kertas berharga. Bank tabungan ini terdiri dari bank tabungan Negara, bank tabungan swasta dan bank tabungan koperasi.

3. Jenis bank berdasarkan kepemilikannya:

a. Bank pemerintah pusat, yaitu bank-bank komersial, bank tabungan atau bank pembangunan yang mayoritas kepemilikannya berada di tangan pemerintah pusat.

b. Bank pemerintah daerah, yaitu bank-bank komersial, bank tabungan atau bank pembangunan yang mayoritas kepemilikannya berada ditangan pemerintah daerah.

c. Bank swasta nasional, yaitu bank yang dimiliki oleh warga Negara Indonesia.

d. Bank swasta asing, yaitu bank yang mayoritas kepemilkannya dimiliki oleh pihak asing.

e. Bank swasta campuran, yaitu bank yang dimiliki oleh swasta domestic dan swasta asing. 

4. Jenis bank berdasarkan kegiatan devisa:

a. Bank devisa, yaitu bank yang memperoleh izin dari Bank Indonesia untuk menjual, membeli dan menyimpan devisa serta menyelanggarakan lalu lintas pembayaran dengan luar negri. Contohnya seperti Bank Mandiri, Bank BNI, dan Bank BCA.

b. Bank non devisa, yaitu bank yang tidak memperoleh izin dari Bank Indonesia untuk menjual, membeli dan menyimpan devisa serta menyelenggarakan lalu lintas pembayaran luar negri. Contohny seperti Bank BPD tertentu.

5. Jenis bank berdasarkan dominasi pansa pasarnya:

a. Retail Banking, bank yang dalam kegiatannya mayoritas melayani perorangan, usaha kecil dan koperasi. Contoh retail banking yaitu BCA.BRI dan sebagainya.
b. Wholesale banking, yaitu bank yang mengandalkan nasabah besar atau korporasi. Contoh Bank BNI sebelum krisis 1997 mayoritas kredit diberikan kepada konglomerat
2.1.4 Fungsi Bank

Fungsi pokok bank umum yaitu:

a. Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih efisien dalam kegiatan ekonomi.
b. Menciptakan uang 

c. Menhimpun dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat

d. Menawarkan jasa-jasa keuangan lainnya.

2.2 Kredit
2.2.1 Pengertian Kredit

Dalam bahasa latin kredit disebut “credere” yag artinya percaya.maksudnya sipemberi kredit percaya ke si penerima kredit,bahwa kredit yang disalurkan pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian. Sedangkan bagi si penerima kredit berarti menerima kepercayaan, sehingga bagi si penerima kredit berarti menerima kepercayaan, sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar kembali pinjaman tersebut sesuai dengan jangka waktunya. Oleh karena itu, untuk meyakinkan bahwa si nasabah benar-benar dapat dipercaya, maka sebelum kredit diberikan terlebih dahulu bank mengadakan analisis kredit. Analisis kredit sendiri mencakup latar belakang seorang nasabah atau suatu perusahaan, prospek usahanya, jaminan yang diberikan, dan faktor-faktor lainnya. Tujuan analisis ini sendiri yaitu agar bank yakin bahwa kredit yang diberikan aman.

Pemberian kredit jika tidak di analisis terlebih dahulu akan sangat membahayakan bank. Nasabah bisa saja dengan mudah memberikan data-data fiktif, sehingga mungkin saja kredit sebenernya tidak layak tetapi malah diberikan. Jika salah dalam menganalisis, maka kredit yang disalurkan sebenernya tidak layak menjadi layak sehingga membuat nasabah sulit untuk ditagih alias macet. Namun, faktor salah analisis ini bukan penyebab utama kredit macet. Penyebab lainnya bisa saja disebabkan oleh bencana alam yang tidak bisa dihindari oleh nasabah. Misalnya nasabah tertimpa musibah kebanjiran atau gempa bumi dan bisa saja kesalahan dalam pengelolaan usaha yang dibiayai.

Pengertian kredit menurut Undang-undang Perbankan No 10 Tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamkan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam angtara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Sedangkan perngertian pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamkan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Dari pengertian diatas dapatlah disimpulkan bahwa kredit atau pembiayaan dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang. Contoh berbentuk tagihan (kredit barang), misalnya bank membiayai kredit untuk pembelian rumah atau mobil. Kredit ini berarti nasabah tidak memperoleh uang tapi rumah, karena bank membayar langsung ke developer dan nasabah hanya membayar cicilan rumah tersebut tiap bulan. Kemudian adanya kesepakatan antara bank (kreditor) dengan nasabah penerima kredit (debitur), bahwa mereka sepakat sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya. Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing-masing pihak, demikian pula dengan masalah sanksi apabila si debitur ingkart janji terhadap perjanjia yang telah dibuat bersama.

Yang menjadi perbedaan antara kredit yang diberikan oleh bank berdasarkan konvensional dengan pembiayaan yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip syariah adalah terletak pada keuntungan yang diharapkan. Bagi bank berdasarkan prinsip konvensional keuntungan yang diperoleh melalui bunga,sedangakan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah berupa imbalan atau bagi hasil.

2.2.1 Unsur-unsur Kredit

Dalam kata kredit mengandung berbagai maksud. Atau dengan kata lain dalam kata kredit terkandung unsur-unsur yang dieratkan menjadi satu. Sehingga ketika kita bicara mengenai kredit, maka termasuk membicarakan unsur-unsur yang terkandung didalamnya.

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian kredit adalah sebagai berikut :

1. Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bagi si pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan (baik berupa uang, barang atau jasa) benar-benar diterima kembali di masa yang akan datang sesuai jangka waktu kredit. Kepercayaan diberikan oleh bank sebagai dasar utama yang melandasi mengapa suatu kredit berani dikucurkan. Oleh karena itu, sebelum kredit dikucurkan harus dilakukan penelitian dan penyelidikan lebih dulu secara mendalam tentang kondisi nasabah, baik secara interen ataupun eksteren. Penelitian dan penyelidikan tentang kondisi pemohon kredit sekarangf dan masa lalu, untuk menilai kesungguhan dan etikat baik nasabah terhadap bank.

2. Kesepakatan

Di samping unsur percaya dalam kredit juga mengandung unsur kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak mendatangani hak dan kewajibannya masing-masing. Kesepakatan ini kemudian dituangkan dalam akad kredit dan ditandatangani kedua belah pihak sebelum kredit diluncurkan.

3. Jangka Waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakap masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuik jangka pendek (di bawah 1 tahun), jangka menengah (1 sampai 3 tahun), atau jangka panjang (di atas 3 tahun). Jangka waktu merupakan batas waktu pengembalian angsuran kredit yang sudah disepakati kedua belah pihak. Untuk kondisi tertentu jangka waktu ini dapat diperpanjang sesuai kebutuhan.

4. Risiko 

Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian kredit akan memungkinkan suatu risiko tidak tertagihnya atau macet pemberian suatu kredit. Semakin panjang suatu jangka waktu kredit, maka semakin besar risikonya, demikian pula sebaliknya. Risiko ini menjadi tanggungan bank, baik risiko yang disengaja oleh nasabah, maupun risiko yang tidak disengaja, misalnya karena bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur kesengajaan lainnya. Sehingga nasabah tidak mampu lagi melunasi kredit yang diperolehnya.

5. Balas Jasa

Bagi bank balas jasa merupakan keuntungan atau pendapatan atas pemberian suatu kredit. Dalam bank jenis konvensional balas jasa kita dikenal dengan nama bunga. Di samping balas jasa dalam bentuk bunga bank juga membebankan kepada nasabah biaya administrasi kredit yang juga merupakan keuntungan bank. Bagi bank yang berdasarkan pri nsip syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil.

2.2.3 Jenis Kredit dan Jangka Waktunya

Kategorisasi kredit menyebabkan kredit itu memiliki beberapa posisinya masing-masing dengan kegunaan yang berbeda-beda pula. Perbedaan-perbedaan tersebut menyebabkan public (masyarakat) biasa memutuskan mana kredit yang akan dipilihnya sesuai dengan yang diperlukan pada bentuk kebutuhan yang akan digunakannya. Maka untuk lebih jelasnya dapat kita lihat penjelasan sebagai berikut 
a. Kredit berdasarkan jenisnya : 

1) Kredit konsumtif (consumptive kredit). Kredit ini adalah kredit yang diajukan oleh seseorang deebitur kepada kreditur guna memenuhi kebutuhan pribadinya. Seperti untuk membeli sepeda motor, mobil, rumah, perabotan rumah, untuk renovasi rumah dan lain lainnya.

2) Kredit produktif (productive kredit). Kredit ini adalah umumnya dipakai atau diaukan oleh mereka bergerak dalam dunia usaha atau mereka yang mempunyai bisnis dan membutuhkan dana dalam usahanya untuk berekspansi bisnis atau bertujuan untuk meningkatkan hasil grafik yang telah diperoleh saat ini menjadi lebih tinggi, seperti ingin menghasilkan produk baru/tambahan, ingin membuka kantor cabang baru (bran office) untuk bidang pemasaran. Umumnya kredit ini dibagi dua, yaitu :

a) Kredit investasi (investment credit) adalah kredit yang saat diajukan oleh seseorang debitur ke kreditur dengan tujuan akan dipergunakan untuk membeli barang-barang modal (capital goods)

b) Kredit modal kerja (working capital credit) adalah kredit yang saat diajukan oleh debitur ke kreditur dengan tujuan akan dipergunaka danannya khusus membeli bahan baku (material) atau kebutuhan suku cadang (spare part).

3) Kredit perdagangan (trade credit). Kredit ini adalah umumnya dananya dipergunakan untuk keperluan perdagangan (trade). Kredit perdagangan diajukan dengan maksud untuk membuat agar barang yang telah diproduksi tersebut menjadi lebih berguna dan bias dipakai oleh banyak orang bukan hanya pada mereka yang berada di satu area tapi diharapkan barang tersebut bias dipakai oleh banyak orang dari tempat yang berbeda baik daerah, Negara, kawasan dan juga budaya, atau ini biasa disebut untuk membuat barang tersebut memiliki peningkatan utility of place dari suatu barang. Umumnya kredit perdagangan ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 
a) Kredit perdagangan dalam negri

b) Kredit perdagangan luar negri atau ini biasa disebut dengan kredit ekspor dan impor (export and import)

b. Kredit menurut jangka waktu :

1) Kredit jangka pendek (short term credit). Kredit ini memiliki jangka waktu selama-lamanya satu tahun atau maksimum satu tahun. Penggunaan kredit ini misalnya dipergunakan oleh mereka yang bercocok tanaman yang usia pertanamannya adalah dalam kurun waktu hanya satu tahun.
2) Kredit jangka menengah (medium term loan). Kredit ini memiliki jangka waktu antara satu sampai dengan tiga tahun. Debitur biasanya mempergunakan kredit ini untuk keperluan yang menyangkut working capital yaitu seperti membeli bahan baku (material), membayar upah buruh, membeli suku cadang (spare part) dan lain-lainnya.

3) Kredit jangka panjang (long term loan). Kredit ini memiliki jangka waktu yang lebih dari tiga tahun. Adalah kredit yang berjangka waktu melebihi 3 tahun. Debitur biasanya mengajukan dan mempergunakan dana dari hasil kredit ini untuk keperluan investasi, penambahan produksi, atau juga karena produk binis yang ditekuninya sudah mulai memasuki pasar luar negri. Seperti untuk memperluas usaha dengan membuka kantor cabang dan kantor cabang pembantu dibeberapa daerah atau bahkan diluiar negri, sedang melakukan proyek baru dan lain-lainnya.

c. Kredit berdasarkan jaminan :

1) Kredit dengan jaminan (secured loans). Kredit dengan jaminan ini merupakan kredit yang kepemilikannya dananya berasal dari bank dan debitur bertugas untuk menjamin risiko yang akan timbul kedepan nantinya. Kredit ini terdiri atas : 

a) Jaminan kebendaan yang bersifat tangible, ini terdiri dari benda-benda bergerak seperti mesin, kendaraan bermotor dan lain-lain, maupun yang tidak bergerak seperti tanah (land), bangunan (building) dan lain-lainnya.

b) Jaminan perseorangan (borgtocht) yaitu kredit yang jaminannya dijamin oleh seseorang atau badan dimana ia bertindak sebagai pihak yang bertanggung jawab untuk menjamin bahwa kredit tersebut akan mampu untuk dilunasi tepat pada waktunya.

c) Jaminan berbentuk commercial paper (surat berharga) seperti stock (saham), bond (obligasi) yang didaftarkan dan diperdagangkan dibursa efek.

2) Kredit tanpa jaminan (insecured loans), sering disebut kredit blanko. Kredit ini diberikan kepada debitur adalah tanpa adanya jaminan atas dasar kepercayaan saja karena debitur dianggap mampu untuk mengembalikan pinjaman tersebut.

d. Kredit berdasarkan kualitas :

1) Kredit performing 
Kredit ini dikategorikan pada dua kualitas yaitu pertama kredit dengan kualitas lancar dan kedua kredit dengan kualitas yang harus mendapat perhatian khusus. 

2) Kredit nonperforming
Kredit ini dikategorikan dalam tiga kualitas yaitu pertama kredit dengan kualitas yang kurang lancar, kedua kredit dengan kualitas yang diragukan dan ketiga kredit macet  atau yang biasa disebut dengan bad debt.

2.3.4 Tujuan Kredit

Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai beberapa tujuan yang hendak dicapai yang tentunya tergantung dari tujuan bank itu sendiri. Tujuan pemberian kredit juga tidak alan terlepas dari misi bank tersebut didirikan. Dalam praktiknya tujuan pemberian suatu kredit sebagai berikut:

1. Mencari Keuntungan

Tujuan utama pemberian kredit adalah untuk memperoleh keuntungan. Hasil keuntungan ini diperoleh dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah. Keuntungan ini penting untuk kelangsungan hidup bank,di samping itu, keuntunga juga dapat membesarkan usaha bank. Bagi bank yang terus menerus menderita kerugian, maka besar kemungkinan bank tersebut akan dilikuidir (dibubarkan). Oleh karena itu, sangat penting bagi bank untung memperbesar keuntungannya mengingat biaya operasional bank juga relative cukup besar.

2. Membantu Usaha Nasabah

Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dana memperluaskan usahanya. Dalam hal ini baik bank maupun nasabah sama-sama diuntungkan

3. Membantu Pemerintah

Tujuan lainnya adalah membantu pemerintah dalam berbagai bidang. Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit adanya kucuran dana dalam rangka peningkatan pembangunan diberbagai sector, terutama sector riil. Secara garis besar keuntungan bagi pemerintah dengan menyebarkan pemberian kredit oleh dunia perbankan adalah sebagai berikut.

a. Penerimaan pajak, dari keuntungan yang diperoleh nasabah dan bank

b. Membuka kesempatan kerja, dalam hal ini kredit pembangunan usaha baru atau perluasan usaha akan membutuhkan tenaga kerja baru, sehingga dapat menyedot tenaga kerja yang masih menganggur.

c. Meningkatkan jumlah barang dan jasa, jelas sekali bahwa sebagian besar kredit yang disalurkan akan dapat meningkatkan jumlah produksi barang dan jasa yang beredar di masyrakat, sehingga akhirnya masyarakat memiliki banyak pilihan.

d. Menghemat devisa Negara, terutama untuk produk-produk yang sebelumnya diimpor dan apabila sudah dapat diproduksi di dalam negri dengan fasilitas kredit yang ada jelas akan dapat menghemat devisa Negara.

e. Meningkatkan devisa Negara, apabila produk dari kredit yang dibiayai untuk keperluan ekspor.

2.2.5 Manfaat Kredit

Manfaat yang diperoleh dari pemberian kredit oleh perbankan, dapat dilihat dari berbagai sudut, yaitu:

a. Debitur 

Dilihat dari sudut debitur manfaat kredit sebagai berikut:

1) Meningkatkan usahanya dengan pengadaan sejumlah sector produksi.

2) Kredit bank relative mudah di dapatkan jika usaha debitur diterima untuk dilayani.

3) Memudahkan calon debitur untuk memilih bank yang dengan usahanya.

4) Rahasia keuangan debitur terlindungi.

5) Beraneka macam jenis kredit bisa disesuaikan dengan calon debitur

b. Pemerintah

Dilihat dari sudut pemerintah manfaat kredit sebagai berikut:

1) Sebagai pemacu pertimbuhan ekonomi secara umum

2) Sebagai pengendali kegiatan moneter

3) Untuk menciptakan lapangan usaha

4) Dapat meningkatkan pendapatan Negara 

5) Untuk menciptakan dan memperluas pasar

c. Bank

Dilihat dari sudut bank manfaat kredit sebagai berikut:

1) Pemberian kredit untuk mempertahankan dan mngembangkan usaha bank

2) Membantu memasarkan produk atau jasa perbankan lainnya

3) Memperoleh pendapatan bunga yang diterima dari debitur

4) Dapat rentabilitas bank membaik dan memperoleh laba meningkat

5) Untuk merebut pangsa pasar dalam industry perbanka

d. Masyrakat

Dilihat dari sudut masyrakat manfaat kredit sebagai berikut:

1) Dapat mendorong pertumbuhan dan perluasan perekonomian

2) Mampu mengurangi tingkat pengangguran

3) Memberikan rasa aman kepada masyrakat untuk menyimpan uangnya di bank

4) Dapat meningkatkan pendapatan dari masyarakat

2.2.6 Resiko Kredit

Fungsi bank dalam melakukan pemberian kredit maka akan mempunyai resiko yaitu, berupa tidak lancarnya pembayaran kredit atau yang biasa disebut dengan resiko kredit. Kredit bermasalah dapat diukur dari kolektabilitasnya. Resiko kredit tercermin dalam rasio Non Performing Loan (NPL). Anggita (2012) dan Hardiyanti (2012) menunjukan NPL berpengaruh negative terhadap profitabilitas, dimana semakin tinggi rasio tersebut mengakibatkan semakin rendah mutu kredit bank, dan kredit bermasalah semakin tinggi. NPL meningkat, laba bank akan menurun sehingga ROA menjadi rendah.

Suku bunga kredit akan mempengaruhi penyaluran kredit dari suatu bank. Apabila suku bunga kredit meningkat masyrakat cenderung tidak akan meminjam uang di bank. Maka profitabilitas yang didapat oleh bank akan menurun karena rendahnya pendapatan bunga. Semakin meningkatnya suku bunga kredit juga akan mengakibatkan kredit macet, di akibatkan oleh debitur yang meminjam uang di bank kemungkinan tidak bisa membayar hutangnya. Penelitian saputra (2012) yang di lakukan di bank syariah menunjukan bahwa suku bunga kredit tidak berpengaruh pada profitabilitas, sedangkan penelitian wulandari (2011) di bank konvensional suku bunga kredit berpemgaruh negative terhadap profotabilitas.

2.2.7 Kualitas Kredit

Bagi dunia perbankan kredit merupakan unsur utama untuk memperoleh keuntungan. Artinya besarnya laba suatu bank sangatlah dipengaruhi dari jumlah kredit yang disalurkan dalam suatu periode. Makin banyak kredit yan g disalurkan, maka makin besar pula perolehan laba dari bidang ini

Saat ini hampir semua bank masih mengandalkan penghasilan utamanya dari jumlah penyaluran kreditnya (spread based). Penghasilan lainnya diperoleh dari biaya-biaya yang dibebankan kepada nasabah yang membeli jasa-jasa bank lainnya yang dikenal dengan istilah Fee based. Kedua sumber utama ini harus dikombinasikan agar laba bank dapat dioptimalkan.

Dalam praktiknya agar laba bank optimal, maka jumlah kredit yang disalurkan haruslah sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Manajemen harus menetapkan berapa target kredit yang harus disalurkan setiap periode. Manajemen juga harus memperhatikan kualitas kreditnya. Hal ini penting karena kualitas kredit berkaitan dengan risiko kemacetan (bermasalah) suatu kredit yang disalurkan. Artinya makin berkualitas kredit yang diberikan, maka akan memperkecil resiko terhadap kemungkinan kredit tersebut macet atau bermasalah. Seperti diketahui bahwa makin banyak kredit macet maka akan mengakibatkan keuntungan bank akan turun. Oleh karena itu, dalam hal ini bank perlu menerapkan prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan kredit dengan perlu memperhatikan kualitas kredit yang disalurkan.

Penilaian kualitas kredit merupakan salah satu aktivitas pengawasan kredit perbankan, oleh karena itu sering dilakukan oleh bagian pengawasan kredit. Tujuan penilaian kredit adalah untuk mengetahui kolektabilitas kredit. Dengan demikian bank dapat melakukan evaluasi dan strategi untuk mengamankan kreditnya. Bank dapat senantiasa memelihara kualitas kreditnya pada kolektabilitas terbaik.

Kualitas kredit terbaik Bank Umum didasarkan pada kolektabilitas atau ketetapan pembayaran kembali angsuran pokok dan bunga serta kemampuan peminjam dari keadaan usahanya. Dengan dasar tersebut maka kualitas kredit dapat ditetapkan berdasarkan klasifikasi atau kolektabilitasnya. Kolektabilitas atau kualitas kredit menurut SK DIR. BI No. 30/267/Kep/DIR/1998 adalah:.

1) Lancar (pass), apabila memenuhi kriteria:

a) Pembayaran angusran pokok dan atau bunga tepat waktu

b) Memiliki mutasi rekening yang aktif

c) Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai

2) Dalam Perhatian Khusus (special mkention), apabila memenuhi kriteria:

a) Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang belum melampaui 90 hari

b) Kadang-kadang terjadi cerukan

c) Mutasi rekening masih relative aktif

d) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan

e) Didukung oleh pinjaman baru

3) Kurang Lancar (substandard), apabila memenuhi kriteria:

a) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang telah melampaui 90 hari 

b) Sering terjadi cerukan

c) Frekuensi mutasi rekening relative rendah

d) Terjadi pelanggaran kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90 hari

e) Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur

f) Dokumentasi pinjaman yang lemah

4) Diragukan (doubtful), apabila memenuhi kriteria:
a) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan bunga yang telah melampaui 180 hari

b) Terjadi cerukan yang bersifat permanen 

c) Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari 

d) Terjadi kapitalisasi bunga

e) Dokumentasi hokum yang lemah baik untuk perjanjian kredit maupun pengikatan jaminan.

5) Macet (loss), apabila memenuhi kriteria:

a) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan bunga yang telah melampaui 270 hari 

b) Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru

c) Dari segi hokum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan dengan nilai yang wajar.

Kriteria-kriteria di atas akan berubah apabila menurut penilaian keadaan usaha peminjam diperkirakan tidak mampu untuk mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya. Kredit tersebut harus digolongkan pada kualitas yang lebih rendah atas dasar penilaian yang berpedoman pada indicator tambahan.

Banyak cara yang dapat dilakukan agar kualitas kredit meningkat atau kredit yang disalurkan tidak menimbulkan masalah. Untuk menghindari kredit yang disalurkan bermasalah, maka dalam melepas kreditnya pihak perbankan perlu memperhatikan ada dua unsur penting, yaitu:

1. Tingkah Perolehan (return)

Artinya jumlah laba yang akan diperoleh atas penyaluran kredit dalam satu periode. Jumlah perolehan tersebut harus memenuhi ketentuan yang berlaku apabila ingin di nilai baik kesehatannya. Perbankan harus menerapkan target yang akan dicapai.

2. Tingkat Risiko (risk) 

Artiny tingkat resiko yang akan dihadapi terhadap kemungkinan melesetnya perolehan laba bank dari kredit yang disalurkan. Risiko kredit perlu diperhatikan mengingat berbagai kondisi yang dapat mempengaruhinya, baik ekonomi, hokum, politik atau lainnya penuh dengan ketidakpastian.

Dalam rangka memenuhi tingkat perolehan laba, perbankan harus memperhatikan faktor-faktor seperti:

1. Tingkat Return On Assets (ROA)
2. Return On Equity (ROE)
3. Timing Of Return (waktu perolehan laba)
4. Future Prospect (prospek ke depan/di masa yang akan datang)
Dengan memperhatikan faktor-faktor di atas, maka kesehatan bank dapat diukur sesuai ketentuan tersebut.
2.2.8 Prinsip Kredit

Secara umum, pemberian kredit akan selalu berpegang pada prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Character

Adanya penyerahan uang kepada debitur itu di dasari kepercayaan. Kepercyaan timbul karena debitur memiliki character berupa moral, watak ataupun sifat-sifat personality yang positif dan kooperatif serta memiliki rasa tanggung jawab. Debitur yang memiliki karakter baik adalah debitur yang memiliki tingkat kejujuran yang tinggi dan integritas yang tinggi untuk memenuhi kewajiba-kewajibannya.

2. Capacity 

Ingin menyangkut kemampuan debitur untuk melunasi kreditnya. Penilaian ini akan dilihat dari kemampuan jenis usahanya untuk mendatangkan penghasilan guna melunasi kredit. Capacity ini dapat didekati dari asoek keuangan dan aspek yuridis. Aspek keuangan dilihat dari cashflow yang dihasilkan dan dari aspek yuridis akan terlihat bahwa debitur itu memang memiliki kapasitas untuk melakukan perjanjian kredit dan melunasi kembali sesuai perjanjian.

3. Capital 

Capital menyangkut modal yang dimiliki perusahaan debitur. Semakin beasa modal sendiri yang dimiliki, maka semakin tangguh menhadapi kemungkinan risiko yang akan dihadapi dikemudian hari. Capital ini umumnya dicerminkan oleh neraca calon debitur dengan melihat komponen modal.

4. Collateral 

Collateral merupakan jaminan perusahaan atas kredit yang diterimanya. Bank memerlukan jaminan ini untuk menutup kemungkinan risiko terburuk yaitu tidak terbayarnya utang akibat apapun. Jaminan merupakan pengaman bagi dana perbankan yang dikucurkan. Semakin besar jamina itu meng-cover kredit maka semakin aman dana bank itu. Jaminan-jaminan tersebut akan dianggap aman bila mampu meng-cover 120% dari total kreditnya. Di samping aman, jaminan yang semakin liquid akan semakin diminati sebab dapat dijual segera bila kredit macet, untuk mebiayai likuiditas bank.
5. Condition of Economic
Kondisi ekonomi yang dimaksud adalah kondisi makro yang mempengaruhi kredit perbankan.secara spesifik adalah kondisi makro yang mempengaruhi bisnis debitur. Apakah bisnis debitur sangat rentan dengan fluktuasi perekonomian atau relative tangguh menghadapi gejolak perekonomian. Pada kondisi perekonomian yang relative stabil akan mendorong pertumbuhan dunia usaha sehingga pengucuran kredit akan aman. Sebaliknya kondisi ekonomi yang buruk akan mendorong dunia bisnis kearah kebangkrutan. Untuk itu bank harus hati-hati. Perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang ekspor impor umumnya sangat mudah terpengaruh kondisi perekonomian.

